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ABSTRAK

Manajemen Persediaan merupakan salah satu fungsi manajemen operasi

terpenting karena persediaan memerlukan sejumlah modal dan mempengaruhi
penyampaian produk ke konsumen. Persediaan menimbuikan konfiik kepentingan antara
beberapa bagian dalam manajemen. Manajemen persediaan harus menyeimbangkan
berbagai kepentingan ini untuk mencapai hasil terbaik bagi perusahaan. Salah satu
pengendalian persediaan yang terpenting adalah pengendalian persediaan bahan baku.
Ketersediaan bahan baku dalam jumiah dan wakiu yang tepat akan mempengaruhi
kelancaran proses produksi. Keterlambatan proses produksi akan menghambat
penyampaian produk ke konsumen dan hilangnya penjualan yang merupakan keadaan
potensial bagi masuknya saingan baru.

P.T. Sari Husada dalam menghasilkan produknya memerlukan bahan-bahan yang
beragam karakteristiknya, baik harga maupun penanganannya sehingga diperlukan suatu
pengendalian persediaan yang terintegrasi sehingga mampu menyediakan bahan
dengan kuantitas yang tepat dan pada saat yang tepat

MRP (Material Requierement Planning) merupakan suatu teknik yang terpenting
yang dikembangkan untuk menyelesaikan masalah persediaan kebutuhan yang terikat
(dependent demand inventones). MRP adalah suatu teknik terkomputasi yang mengubah
jadwal induk produksi menjadi jadwal bahan baku dan komponen yang digunakan untuk
menghasilkan produk akhir secara keseluruhan.

Penelitian dilakukan terhadap produk SGM 1 dan SGM 2 dengan bahan-bahan
penyusunnya, vaitu Skim, Whey Protein Concentrate, Lactose, Dextrine Maltose, Gula
Pasir, Mixed Vegetable Oil, Sweet BMP, dan Madu powder. Tahapan pertama analisis
adaah peramalan terhadap permintaan SGM 1 dan SGM 2 dan kemudian diubah menjadi
suatu jadwal induk produksi untuk 12 periode (Januari 1997 - Desember 1997). Jadwal
induk Produksi ini merupakan masukan bagi perencanaan kebutuhan bahan (MRP).
Analisis MRP dilakukan terhadap kedelapan bahan penyusun dan penentuan kuantitas
pemesanan dilakukan dengan metode-metode lof for lot, least unit cost, least total cost,
period order quantity, fixed order quantity, economic order quantity untuk mencari
kuantitas pemesanan yang memberikan biaya minimal. Analisis di atas menggunakan
QS 3.0 (Quant System) sebagai alat analisis. Perencanaan dilakukan menggunakan
data persediaan di tangan per 31 Desember 1996 dan dengan persediaan di tangan
sama dengan nol.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan total biaya yang cukup
besar antara kedua analisis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sisa persediaan di
gudang per 31 Desember terlalu banyak sehingga biaya-biaya yang berkenaan dengan
persediaan pun menjadi tinggi. Disamping itu terdapat keuntungan-keuntungan lain
dengan penggunaan metode MRP, antara lain yaitu kemampuan untuk mengkoodinasi
berbagai aktivitas produksi, serta sifat MRP yang responsif terhadap perubahan di masa

. mendatang baik dari konsumen atau dari pemasok. Namun terdapat pula keterbatasan-
keterbatasan antara lain kebutuhan penggunaan komputer, perlunya partisipasi aktif dari
perencana, pekerja dan masing-masing bagian yang terkait.



